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Abstrak

Sistem Rekapitulasi Nilai Digital Berbasis website dirancang untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan nilai siswa di SDN 1 Karangmalang, Indra-
mayu. Sistem sebelumnya yang manual dinilai kurang efektif dan tidak mendukung
integrasi data secara real-time, sehingga memperlambat proses rekapitulasi. Sistem
baru ini dikembangkan berbasis website dengan metode System Development Life
Cycle (SDLC) model waterfall, mencakup tahapan: perencanaan, analisis, desain,
implementasi, dan pemeliharaan. Teknologi yang digunakan meliputi bahasa pem-
rograman PHP dan MySQL sebagai pengolah database, serta perancangan menggu-
nakan Unified Modeling Language (UML) dengan empat diagram utama: Use Case,
Activity, Sequence, dan Class Diagram. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa
sistem ini mampu mempercepat proses rekapitulasi nilai, meningkatkan akurasi data,
dan menghasilkan laporan secara efisien.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam dunia pendidikan saat ini, teknologi informasi telah menjadi salah satu elemen penting untuk mendukung berbagai aspek
pembelajaran dan administrasi sekolah. Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah menjadikan transfor-
masi pendidikan di era digital sebagai suatu keniscayaan. Perubahan ini membawa paradigma baru dalam proses pembelajaran
dan memengaruhi berbagai aspek dunia pendidikan [1]. Transformasi digital di sektor pendidikan memungkinkan peningkatan
efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan data, termasuk pengelolaan nilai siswa. Penggunaan teknologi dalam
transformasi digital bertujuan untuk menjadikan pendidikan lebih adil, relevan, inklusif, efektif, dan berkelanjutan [2].

SDN 1 Karangmalang terletak di Desa Karangmalang, Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu, sebuah wilayah semi-
perkotaan dengan mayoritas penduduk bekerja di sektor pertanian dan perdagangan. Sebagai satu-satunya sekolah dasar di desa
ini, SDN 1 Karangmalang memiliki tanggung jawab besar dalam membina 318 peserta didik dari berbagai latar belakang sosial
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dan ekonomi. Didukung oleh 10 tenaga pendidik yang terdiri dari 3 PNS, 3 guru tidak tetap, dan 4 guru honorer, sekolah ini
berupaya memberikan layanan pendidikan terbaik, termasuk mendukung perkembangan akademis dan karakter siswa.

Dalam beberapa tahun terakhir, SDN 1 Karangmalang menghadapi tantangan signifikan dalam pengelolaan nilai siswa. Sis-
tem pencatatan nilai yang masih dilakukan secara manual kerap kali menimbulkan kendala, seperti keterlambatan rekapitulasi,
kesalahan input data, dan sulitnya akses informasi bagi wali murid. Dalam era digital seperti saat ini, kondisi tersebut dini-
lai kurang relevan dan dapat menghambat efisiensi serta akurasi proses evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi menjadi hal yang mendesak untuk diterapkan dalam mendukung proses administrasi sekolah, khususnya pada sistem
pengelolaan nilai.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra yang telah dipaparkan sebelumnya, maka kami menawarkan solusi berupa
pembuatan website pencatatan nilai beserta pelatihan penggunaan website ini. website ini dibuat agar mempermudah evaluasi
dan monitoring perkembangan siswa SDN 1 Karangmalang baik untuk guru maupun orang tua siswa. Dengan adanya pembu-
atan website dan pelatihan penggunaannya ini diharapkan para guru beserta orang tua siswa dapat menggunakan website ini
sebagaimana fungsinya. Untuk solusi yang ditawarkan tersebut, luaran, rencana capaian dan indikator yang diharapkan.

1.3 Target Luaran
Target luaran dari penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan nilai di SDN 1 Karangmalang dapat mencakup beberapa
hal sebagai berikut:

1. Peningkatan Efisiensi Administrasi Pengelolaan nilai siswa yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat digantikan
dengan sistem berbasis teknologi, yang memungkinkan pencatatan, rekapitulasi, dan pengolahan data nilai dilakukan
secara otomatis dan cepat. Hal ini akan mengurangi waktu yang diperlukan untuk proses administrasi dan menghindari
keterlambatan pengumuman hasil evaluasi.

2. Akuntabilitas dan Transparansi Dengan adanya sistem digital, data nilai dapat diakses dengan mudah oleh pihak
terkait, seperti guru, siswa, dan wali murid. Sistem ini juga memungkinkan pemantauan secara real-time, meningkatkan
transparansi dalam proses evaluasi.

3. Pengurangan Kesalahan Input Data Sistem otomatisasi akan mengurangi potensi kesalahan input data yang sering terjadi
pada sistem manual. Dengan fitur verifikasi dan validasi dalam sistem, kesalahan input yang dapat merugikan siswa
maupun guru akan berkurang.

4. Akses Informasi yang Lebih Mudah Wali murid dapat mengakses nilai anak mereka secara online, memudahkan
komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua dalam mengawasi perkembangan akademik siswa.

5. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Sistem yang lebih efisien dan tepat guna akan memberikan waktu yang lebih banyak
bagi guru untuk fokus pada proses pengajaran dan pembinaan karakter siswa. Selain itu, data yang lebih akurat dapat
membantu guru dalam melakukan analisis pembelajaran dan memberikan umpan balik yang lebih relevan.

6. Peningkatan Kepuasan Siswa dan Orang Tua Kemudahan dalam akses informasi dan transparansi pengelolaan nilai akan
meningkatkan kepuasan orang tua dalam mengawasi pendidikan anak-anak mereka, serta meningkatkan motivasi siswa
untuk lebih giat belajar.

7. Pengembangan Sistem Berkelanjutan Teknologi yang diterapkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi
juga untuk pengembangan lebih lanjut yang dapat mendukung inovasi dalam pendidikan. Ke depan, sistem yang dibangun
dapat ditingkatkan dengan fitur-fitur tambahan, seperti pengelolaan absensi, jadwal pelajaran, dan komunikasi yang lebih
efektif antara sekolah dan orang tua.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Digital Leadership dan Transformasi Pendidikan
Digital Leadership diartikan sebagai kapasitas seorang pemimpin untuk menggunakan sumber daya digital dalam membuat
keputusan yang cepat dan akurat, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan pada era Multieduhealthtainment 5.0. Era
ini menandai peralihan dari Industri 4.0 menuju Society 5.0, yang menggabungkan sektor pendidikan, kesehatan, dan hiburan
dengan kecerdasan buatan untuk menciptakan peradaban yang lebih baik. Ciri khas dari Digital Leadership meliputi kemampuan
berkomunikasi dengan baik, bekerja dalam tim tanpa batasan, efisiensi dalam manajemen pekerjaan, dan kemampuan beradap-
tasi dengan kemajuan teknologi. Dalam dunia pendidikan, penerapan konsep ini mencakup transformasi sumber daya manusia,
dengan melibatkan kepala madrasah, guru, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengoptimalkan teknologi, serta
penyesuaian kurikulum sesuai dengan kebutuhan zaman digital, termasuk pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan digitalisasi
pembelajaran. Peran-peran Digital Leadership meliputi fungsi sebagai pemimpin visioner, penyelenggara, manajer, inovator,
mentor, pengembang organisasi, pengintegrasi tren teknologi, dan pengembang sumber daya manusia. Dengan peran-peran ini,
Digital Leadership diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan zaman [1].

Pendidikan global saat ini dinilai gagal dalam menghadapi tantangan besar seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial, pan-
demi, dan kemerosotan demokrasi. Oleh karena itu, transformasi pendidikan menjadi sangat penting untuk memastikan hak atas
pembelajaran sepanjang hayat, mengurangi ketimpangan, dan menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan. Transformasi
ini berfokus pada pendidikan yang lebih inklusif dan aman, pembelajaran berbasis keterampilan yang mendukung kehidupan
dan keberlanjutan, penguatan profesi guru, pemerataan akses terhadap pembelajaran digital, serta peningkatan pendanaan pen-
didikan yang adil. Langkah ini didorong oleh inisiatif global seperti Summit Transformasi Pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan sistem pendidikan yang relevan dengan tantangan dunia masa kini [2].

2.2 Sistem Informasi Berbasis Web untuk Pendidikan
Sistem informasi berbasis web untuk pendidikan adalah alat yang dirancang untuk mengelola dan memproses data pendidikan
secara terkomputerisasi. Sistem ini memudahkan administrasi dan pengolahan informasi, seperti data nilai siswa, absensi, dan
informasi akademis lainnya. Dengan menggunakan teknologi komputer dan internet, sistem ini memungkinkan akses data yang
cepat, akurat, dan dapat diakses dari mana saja dan kapan saja oleh pihak yang berwenang. Salah satu contoh penerapan sistem
informasi berbasis web dalam pendidikan adalah Sistem Rekapitulasi Nilai Berbasis Web. Sistem ini bertujuan untuk memper-
mudah proses pengecekan, pencatatan, dan pelaporan nilai siswa secara terkomputerisasi di MA Al-Kanawiyah, Cikulur Lebak,
Banten. Sistem ini memanfaatkan XAMPP sebagai server web, MySQL untuk basis data, dan antarmuka yang disesuaikan den-
gan format rapor yang ada, sehingga mudah digunakan oleh penggunanya. Dengan menggunakan teknologi komputer, sistem
ini mengatasi masalah penginputan manual yang sebelumnya dilakukan dengan Aplikasi Rapor Digital (ARD), meningkatkan
efisiensi serta akurasi pengolahan data nilai, dan memungkinkan akses informasi yang lebih cepat dan tepat waktu. Sistem ini
dikembangkan dengan metode waterfall, yang dimulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi, dan terbukti mempermudah
administrasi serta wali kelas dalam menyampaikan informasi nilai siswa secara lebih baik dan efektif [3] [4].

Sistem informasi perpustakaan berbasis web merupakan solusi teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan perpustakaan, yang sangat relevan dengan tuntutan pendidikan modern. Sistem ini dibangun menggunakan
framework Laravel dan dikembangkan dengan model pengembangan perangkat lunak waterfall, yang meliputi tahap analisis
kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian. Pengujian kualitas perangkat lunak dilakukan dengan merujuk pada standar
ISO 9126, yang mencakup aspek fungsionalitas, efisiensi, keandalan, dan kegunaan. Hasil pengujian menunjukkan fungsional-
itas yang memadai dengan perlindungan terhadap ancaman seperti SQL Injection dan Cross-Site Scripting (XSS) yang sangat
aman, waktu akses rata-rata 2,21 detik, keandalan sebesar 100%, dan kepuasan pengguna mencapai 77%. Sistem ini tidak
hanya memudahkan pencatatan dan pengelolaan koleksi buku, tetapi juga mempercepat akses informasi bagi pengguna dan
meningkatkan efisiensi kerja staf perpustakaan. Penerapan sistem ini diharapkan dapat menjadikan pengelolaan perpustakaan
lebih terstruktur, aman, dan sesuai dengan perkembangan teknologi [5].

Sistem manajemen konten (CMS) adalah solusi yang efektif untuk membangun website organisasi, seperti Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris SMA Provinsi Jawa Timur. CMS mempermudah pengembangan website dengan dua
komponen utama: front-end sebagai antarmuka pengguna dan back-end untuk manajemen data. Keunggulan CMS antara lain
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kemudahan dalam instalasi, fleksibilitas desain, perawatan yang mudah, serta kemampuan untuk menambah pengguna dan
fitur sesuai kebutuhan. Dalam pembangunan website MGMP, diterapkan metode Software Development Life Cycle (SDLC)
yang mencakup perencanaan hingga pemeliharaan guna menjamin sistem yang handal. Dengan menggunakan CMS berbasis
WordPress dan hosting di Niagahoster, website MGMP berfungsi sebagai sarana komunikasi dan informasi bagi anggota serta
masyarakat. Proyek ini membuktikan bahwa CMS dapat meningkatkan produktivitas dan citra organisasi dengan memanfaatkan
teknologi web [6].

2.3 Sistem Informasi Akademik dan website Sekolah
Sistem informasi akademik berbasis web merupakan solusi teknologi yang memungkinkan siswa dan orang tua untuk mengakses
informasi akademik tanpa harus datang langsung ke sekolah. Sistem ini dikembangkan menggunakan metode waterfall yang
mencakup analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL, sistem ini mampu menyajikan data akademik, seperti nilai, jadwal, dan informasi lainnya, dengan cepat dan
akurat [7]. Penerapan sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi dalam pengolahan data dan laporan, serta mempermudah akses
bagi siswa, guru, dan orang tua. Seiring dengan kemajuan teknologi, sistem ini memiliki potensi untuk terus dikembangkan,
misalnya dengan menambahkan modul pendaftaran dan pembayaran untuk mencakup kebutuhan pengelolaan akademik yang
lebih luas [8].

Pengembangan website sekolah berbasis web bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran dan promosi sekolah di dunia
digital. Dalam studi kasus di MTS I’anatut Tholibin Lamongan, pengembangan website dilakukan dengan menggunakan metode
waterfall, yang mencakup analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pemeliharaan. website ini dirancang untuk
menyediakan akses informasi yang cepat dan akurat, mendokumentasikan prestasi siswa, serta memfasilitasi komunikasi antara
sekolah dan masyarakat. Program ini juga mencakup pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
teknologi, sehingga website dapat dimanfaatkan secara maksimal [9] Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pen-
gelolaan informasi pendidikan, mempererat keterlibatan orang tua dalam perkembangan akademik anak, serta mendukung
transformasi pendidikan yang sesuai dengan kemajuan teknologi [10].

3 METODE KEGIATAN

Pembuatan website ini menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall (dapat dilihat
pada Gambar 1 yang terdiri dari beberapa tahapan : 1. Analisis dan Pengumpulan sistem, 2. Perancangan sistem, 3. Implemen-
tasi, 4. Pengujian, serta 5. Perawatan sistem [3] [5] [6] [8] [8] [10]. Tahapan-tahapan ini akan diterapkan dalam membangun Sistem
Rekapitulasi Nilai Digital SDN 1 Karangmalang Berbasis website sebagai berikut:

1. Analisis dan Pengumpulan Kebutuhan Analisis dan pengumpulan kebutuhan pada pembuatan website ini melibatkan
identifikasi kebutuhan fungsional pada mitra dan teknis dari sistem melalui wawancara dan pengamatan terhadap proses
manual yang ada.

2. Perancangan Sistem Perancangan sistem pada website sistem rekapitulasi nilai digital SDN 1 Karangmalang berbasis
website ini telah telah mencakup desain teknis, termasuk perancangan struktur database dan antarmuka pengguna, guna
mendukung kemudahan dalam operasionalnya.

3. Implementasi Proses pengkodean ini telah dilakukan dengan teliti, berdasarkan desain yang telah dirancang secara
sistematis oleh tim sebagai acuan utama dalam pengembangan sistem.

4. Pengujian Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kinerja sistem yang telah dikembangkan,
sehingga pengembang dan pengguna dapat memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan tujuan yang dirancang.
Proses pengujian dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama, pengembang memeriksa apakah setiap fungsi dalam
sistem telah berjalan sesuai spesifikasi. Pada tahap kedua, pengguna mengevaluasi apakah sistem telah memenuhi tujuan
yang diharapkan dari pembuatannya.

5. Perawatan sistem Perawatan sistem ini dilakukan agar sistem dapat tetap berfungsi dengan baik dalam jangka waktu yang
lama. Selain itu, perawatan juga bertujuan untuk memastikan sistem mampu mengikuti perkembangan teknologi yang
semakin canggih.
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Gambar 1 Alur perancangan website

4 HASIL DAN DISKUSI

Pengembangan sistem rekapitulasi nilai digital untuk SDN 1 Karangmalang bertujuan untuk mempercepat dan meningkatkan
akurasi dalam proses pencatatan dan rekapitulasi nilai siswa. Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dengan framework Laravel, serta MySQL untuk manajemen database. Proses pengembangan mengikuti model waterfall,
dimulai dari tahap analisis dan pengumpulan kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga perawatan sistem.
Pada tahap analisis dan pengumpulan kebutuhan, ditemukan bahwa pencatatan manual yang digunakan sebelumnya memiliki
risiko tinggi terhadap kesalahan dan keterlambatan. Oleh karena itu, sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dalam
proses manajemen nilai siswa.

Sistem ini memiliki fitur utama yang dirancang untuk mempercepat dan mempermudah proses rekapitulasi nilai siswa. Wali
kelas dapat menginput nilai siswa dan melakukan rekapitulasi setiap akhir semester secara digital, menggantikan proses manual
yang selama ini digunakan. Siswa juga memiliki akun pribadi yang memungkinkan mereka mengakses nilai secara langsung
melalui portal online, memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi akademik. Admin memiliki peran penting dalam
sistem ini, dengan hak akses penuh untuk mengelola data siswa, wali kelas, dan laporan nilai siswa, memastikan bahwa seluruh
proses berjalan terstruktur dan terintegrasi dengan baik.

Tampilan dari website yang sudah direalisasikan dapat dilihat pada Gambar 2 , yang memperlihatkan halaman login yang
digunakan oleh admin, wali kelas, dan siswa sebagai gerbang utama untuk mengakses sistem. Tampilan ini dirancang sederhana
namun efektif, memastikan bahwa setiap pengguna dapat masuk dengan mudah dan aman melalui proses autentikasi.

Gambar 2 Halaman login yang digunakan oleh admin, wali kelas, dan siswa.
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Setelah berhasil login, admin diarahkan ke Dashboard utama seperti yang terlihat pada Gambar 3 , yang menampilkan total
siswa dan total wali kelas yang terdaftar di dalam sistem. Dashboard ini memungkinkan admin untuk mengelola data wali kelas,
data siswa, dan nilai siswa secara terpusat. Semua fitur yang diperlukan untuk manajemen data tersedia dalam satu halaman,
mempermudah admin dalam mengatur informasi dan menjaga kelancaran proses akademik di sekolah.

Gambar 3 Dashboard admin yang menampilkan total siswa dan wali kelas.

Gambar 4 menampilkan Dashboard admin bagian wali kelas yang memungkinkan admin untuk mengelola data wali kelas,
seperti mengurutkan data wali kelas yang sudah ada berdasarkan “Nama”, “Jabatan”, atau “Reset” (mengembalikan data ke
urutan awal (berdasarkan urutan id wali kelas)) (dapat dilihat pada Gambar 5 ), menambahkan data wali kelas yang baru (dapat
dilihat pada Gambar 6 ), melihat data wali kelas yang sudah ada (dapat dilihat pada Gambar 7 ) lalu dapat mengubah data
tersebut (dapat dilihat pada Gambar 8 ), dan menghapus data wali kelas yang sudah ada.

Gambar 4 Dashboard admin (wali kelas) yang memungkinkan pengelolaan data wali kelas.
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Gambar 5 Dashboard admin (wali kelas) untuk mengurutkan data wali kelas berdasarkan kategori tertentu.

Gambar 6 Halaman admin (wali kelas) untuk menambahkan data wali kelas.
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Gambar 7 Halaman admin (wali kelas) untuk melihat data wali kelas.

Gambar 8 Halaman admin (wali kelas) untuk mengubah data wali kelas.

Gambar 9 menampilkan Dashboard admin bagian siswa yang memungkinkan admin untuk mengelola data siswa, seperti
mengurutkan data siswa yang sudah ada berdasarkan “Nama”, “Kelas”, “Rata-Rata Nilai”, atau “Reset” (mengembalikan data ke
urutan awal (berdasarkan urutan id siswa)) (dapat dilihat pada Gambar10 ), menambahkan data siswa yang baru (dapat dilihat
pada Gambar 11 ), melihat data siswa yang sudah ada (dapat dilihat pada Gambar 12 ) lalu dapat mengubah data tersebut
(dapat dilihat pada Gambar 13 ), mengubah atau menambahkan nilai siswa (dapat dilihat pada Gambar 14 ), dan menghapus
data siswa yang sudah ada.
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Gambar 9 Dashboard admin (siswa) yang memungkinkan pengelolaan data dan nilai siswa.

Gambar 10 Dashboard admin (siswa) untuk mengurutkan data siswa berdasarkan kategori tertentu.
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Gambar 11 Halaman admin (siswa) untuk menambahkan data siswa.

Gambar 12 Halaman admin (siswa) untuk melihat data siswa.
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Gambar 13 Halaman admin (siswa) untuk mengubah data siswa.

Gambar 14 Halaman admin (siswa) untuk mengubah atau menambahkan nilai siswa.

Gambar 15 menampilkan Dashboard wali kelas, di mana wali kelas dapat mengurutkan data siswa yang sudah ada berdasarkan
“Nama”, “Kelas”, “Rata-Rata Nilai”, atau “Reset” (mengembalikan data ke urutan awal (berdasarkan urutan id siswa)) (dapat
dilihat pada Gambar 16 ), dapat melihat data siswa (dapat dilihat pada Gambar 17 ), dapat melakukan input nilai siswa pada
kelas yang diwalikan (dapat dilihat pada Gambar 18 ), dan dapat melihat lalu mengubah profil wali kelas itu sendiri dengan
menekan nama wali kelas yang sedang login lalu akan muncul pilihan “Profil” (dapat dilihat pada Gambar 19 ). Melalui halaman
ini, wali kelas dapat dengan mudah menambahkan nilai siswa secara berkala dan langsung merekapnya setiap akhir semester,
menjadikan proses pencatatan lebih cepat dan efisien dibandingkan metode manual sebelumnya.
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Gambar 15 Dashboard wali kelas yang memungkinkan pengelolaan data siswa.

Gambar 16 Dashboard wali kelas untuk mengurutkan data siswa berdasarkan kategori tertentu.
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Gambar 17 Halaman wali kelas untuk melihat data siswa

Gambar 18 Halaman wali kelas untuk melakukan input nilai siswa.
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Gambar 19 Halaman wali kelas untuk melihat dan mengubah data.

Sementara itu, siswa memiliki akses ke Dashboard mereka sendiri sebagaimana ditampilkan pada Gambar 20 , dan juga dapat
mengedit profil mereka sendiri dengan menekan nama siswa yang sedang login lalu akan muncul pilihan “Profil” (dapat dilihat
pada Gambar 21 ). Dashboard ini menampilkan hasil rekap nilai secara real-time, memungkinkan siswa untuk memantau
perkembangan akademik mereka dengan mudah. Dengan adanya fitur ini, siswa tidak perlu menunggu hasil rekap manual dari
wali kelas, sehingga transparansi dan kemudahan akses informasi akademik dapat tercapai.

Gambar 20 Dashboard siswa yang menampilkan hasil rekap nilai secara real-time.
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Gambar 21 Halaman siswa untuk melihat dan mengubah data.

Gambar 22 adalah kegiatan pelatihan dan sosialisasi terhadap mitra (kepala sekolah) SDN 1 Karangmalang yang dilakukan
secara online. Kegiatan juga dilanjutkan dengan membahas keperluan lebih lanjut yang dibutuhkan mitra terhadap sistem yang
dibuat.

Gambar 22 Kegiatan pelatihan dan sosialisasi terhadap mitra.

Sebagai bagian dari evaluasi terhadap implementasi sistem rekapitulasi nilai digital di SDN 1 Karangmalang, dilakukan kue-
sioner kepada mitra, yaitu wali kelas dan wali murid (dapat dilihat pada Gambar 23 . Pertanyaan dalam kuesioner mencakup
evaluasi fitur sistem, kemudahan penggunaan, hingga dampak terhadap proses rekapitulasi nilai. Kuesioner ini bertujuan untuk
mengukur tingkat kepuasan pengguna dan mengetahui manfaat yang dirasakan. Hasil kuesioner pada Gambar 24 menunjukkan
bahwa mitra memiliki pendapat yang beragam mengenai kemudahan dalam mengakses sistem untuk proses rekapitulasi nilai.
Hasil kuesioner lain pada Gambar 25 menunjukkan banyak mitra memiliki pendapat yang sama bahwa sistem dinilai mampu
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mempercepat proses rekapitulasi dan pengelolaan nilai siswa, serta mempermudah wali murid dalam mengaksesnya. Hasil kue-
sioner lain pada Gambar 26 juga menunjukkan banyak mitra memiliki pendapat yang sama bahwa sistem ini sudah memuaskan
dan bisa bermanfaat baik bagi wali kelas maupun wali murid.

Gambar 23 Hasil kuesioner mengenai jumlah responden yang mengisi kuesioner.

Gambar 24 Hasil kuesioner mengenai jumlah responden yang mengisi kuesioner.DRAFT
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Gambar 25 Hasil kuesioner mengenai sistem yang membantu mempercepat proses rekapitulasi dan pengelolaan nilai siswa,
serta mempermudah wali murid dalam mengaksesnya.

Gambar 26 Hasil kuesioner mengenai kepuasan mitra terhadap sistem.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil membantu mitra kami, SDN 1 Karangmalang, dalam mengatasi kendala perhi-
tungan nilai yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan pengembangan sistem berbasis web menggunakan framework
Laravel dan menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall, guru-guru dapat mengin-
put nilai dengan lebih mudah dan akurat, sehingga risiko kesalahan dapat diminimalkan. Selain itu, siswa juga dapat mengakses
hasil nilai mereka dengan praktis melalui website yang telah disediakan. Berdasarkan evaluasi program yang dilakukan
secara kuantitatif menggunakan kuesioner kepuasan, program ini dinilai berhasil mencapai tujuannya dengan tingkat kepuasan
mitra yang tinggi. Untuk pengabdian masyarakat selanjutnya, diusulkan pengembangan lebih lanjut pada sistem ini dengan
menambahkan fitur pencatatan kehadiran guru dan siswa untuk meningkatkan fungsionalitas dan manfaatnya.

6 UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian masyarakat ini didukung oleh SDN 1 Karangmalang sebagai mitra utama, serta Program Studi Informatika,
Institut Teknologi Nasional Bandung (ITENAS), yang berperan sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan tersebut.
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